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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena dapat mempengaruhi perkembangan dalam segala aspek 

kepribadian dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 

universal dalam kehidupan manusia, karena dimanapun dan kapanpun di dunia 

terdapat pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia 

untuk memanusiakan manusia itu sendiri. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang 

SD/MI. IPA merupakan suatu mata pelajaran di sekolah yang dapat 

memberikan peranan dan pengalaman bagi siswa. Hasil pembelajaran IPA pun 

dapat sangat dipengaruhi oleh minat dari siswa. Pembelajaran IPA dapat 

dilakukan dengan berbagai upaya yaitu dengan peningkatan minat belajar. 

Dalam hal belajar, siswa akan berhasil jika dalam dirinya sendiri ada kemauan 

untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar, karena dengan 

meningkatnya minat belajar siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku 

siswa dalam belajar, dalam hal ini belajar IPA. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 7 Februari 2019 

di SD N 01 Koto Tangah Simalanggang Payakumbuh dengan wali kelas VA 

Lisa Delwita, S.Pd.SD dan wali kelas VB Teti Erlinda,  S.Pd., menyebutkan 
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bahwa pembelajaran IPA di sekolah tersebut masih ditemukan banyak 

kendala dan persoalan yang berkaitan dengan hasil belajar siswa khususnya 

pada mata pelajaran IPA. Rendahnya minat siswa pada mata pelajaran IPA ini 

tampak dari kurangnya antusiasme dan keinginan siswa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas, rendahnya aktivitas dan keterlibatan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan, serta masih banyak ditemukan siswa yang malas 

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas sebagaimana mestinya. 

Dalam proses pembelajaran IPA, guru memakai metode ceramah dan 

tanya jawab, hal ini tergambar dari awal, guru pertama kali mengkondisikan 

kelas, berdoa, mengambil absensi dan melakukan apersepsi. Selain itu, dalam 

proses pembelajaran banyak siswa yang meribut, bermain dengan teman 

sebangku, berjalan menghampiri bangku temannya, guru tidak menggunakan 

media untuk merangsang pikiran siswa, dan tidak mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh. Selain itu siswa juga terbiasa menerima pelajaran tanpa 

menguasai konsep dari materi tersebut dengan baik.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan data awal yang didapat dari wali kelas 

VA dan VB diperoleh informasi bahwa kesulitan siswa dalam mengerjakan 

soal IPA dikarenakan  siswa tidak memahami materi yang telah dipelajari di 

kelas, pada saat proses pembelajaran siswa selalu bermalas-malasan serta lebih 

memilih bermain dengan teman sebangkunya. Hal ini yang menyebabkan 

ketika dilaksanakan ujian, banyak siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembelajaran IPA yang telah ditetapkan 

yaitu 76. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan nilai ulangan harian 
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semester genap IPA siswa kelas V SD N 01 Koto Tangah Simalanggang 

Payakumbuh pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai ulangan harian Semester Genap Mata Pelajaran IPA Siswa 

 Kelas V SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Payakumbuh Tahun 

 Pelajaran 2018/2019. 

Kelas 
Nilai Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) 
Jumlah Siswa yang Mencapai 

Ketuntasan 
 

Tertinggi Terendah Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas 
A 85 65 75 7 Orang (35%) 13 Orang (65%) 
B 90 65 74,25 8 Orang (40%) 12 Orang (60%) 

Sumber : Guru Kelas V SD N 01 Koto Tangah Simalanggang Payakumbuh. 

Data Observasi dan wawancara di atas sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siagian (2013), hasil observasi mengambarkan bahwa minat 

siswa dalam belajar IPA masih sangat rendah sehingga siswa kurang aktif dan 

antusias dalam mengikuti pelajaran IPA. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Megasari (2015), hasil 

penelitiannya menggambarkan bahwa siswa cenderung pilih-pilih dalam hal 

mata pelajaran. Banyak siswa sekolah dasar yang menganggap jika IPA kurang 

menarik dan sulit dalam menghafal materi.  

Dengan kata lain, minat siswa dalam belajar terutama pelajaran IPA masih 

rendah, terlihat pada saat guru memberikan materi di depan kelas, siswa di 

kelas lebih suka meribut dengan temannya dan tidak memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat berarti kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu. Kecenderungan akan sesuatu hal yang timbul dari 

hati bukan karena keterpaksaan dari orang lain. 
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Berkaitan dengan pembelajaran IPA, apabila siswa mempunyai minat 

tinggi dalam belajarnya kemungkinan hasil belajar yang diperoleh akan tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang minat belajarnya rendah. minat belajar 

berhubungan dengan hasil belajar. Berdasarkan penjelasan tersebut apabila 

minat belajar siswa meningkat maka hasil belajar juga akan meningkat. Oleh 

karena, itu peneliti tertarik ingin mengetahui apakah ada pengaruh antara minat 

belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riwahyudin (2015), terdapat 

pengaruh positif antara minat belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 

SD di Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau. Artinya minat belajar 

yang ada pada diri siswa menyebabkan hasil belajar yang baik. 

Adapun hasil penelitian lain terdapat korelasi yang positif tentang minat 

belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V, jika minat belajar siswa 

meningkat maka hasil belajar siwa dalam belajar IPA juga akan meningkat 

(Khairina, 2017). 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas 

V. Dengan demikian kedua faktor tersebut dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasilan belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA dan mata 

pelajaran lain pada umumnya (Awe, 2017). 

Berdasarkan dari beberapa sumber, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh antara Minat Belajar terhadap Hasil Belajar IPA siswa 
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SD N 01 Koto Tangah Simalanggang Payakumbuh, karena terdapat hubungan 

yang signifikan antara minat belajar IPA siswa terhadap hasil belajar IPA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan pokok yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kelas V banyak yang di bawah standar Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di SD N 01 Koto Tangah 

Kecamatan Simalanggang Payakumbuh. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung monoton dan kurang 

menarik sehingga siswa menjadi kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran IPA. 

3. Masih kurangnya minat belajar siswa dalam mencapai hasil belajar IPA. 

4. Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan mengingat luasnya ruang lingkup 

permasalahan pada latar belakang tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada:  

1. Penelitian dilakukan dikelas V SD N 01 Koto Tangah Simalanggang 

Payakumbuh. 

2. Variabel bebas yang diteliti yaitu minat belajar. 

3. Variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa kelas V SD N 01 Koto Tangah 

Simalanggang Payakumbuh. 

4. Sasarannya adalah hubungan minat terhadap hasil belajar IPA kelas V SD N 

01 Koto Tangah Simalanggang Payakumbuh. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana minat belajar  IPA siswa kelas V SD N 01 Koto Tangah 

Simalanggang Payakumbuh ? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil  

belajar IPA kelas V SD N 01 Koto Tangah Simalanggang Payakumbuh ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang positif dan 

signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas V SD N 01 

Koto Tangah Kecamatan Simalanggang Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

besarnya pengaruh minat belajar, terutama hasil belajar mata pelajaran 

IPA dalam pendidikan khususnya bidang Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar yang nantinya dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajarnya di sekolah. 
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b. Diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang membantu 

perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan khususnya terkait 

dengan pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan informasi dan dapat menambah wawasan 

pengetahuan pengaruh minat belajar dengan hasil belajar siswa serta 

memperhatikan minat belajar siswa. 

b. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

menyediakan fasilitas yang lengkap di sekolah. 

c. Bagi peneliti, sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian berkaitan 

minat belajar dan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPA. 
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